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Abstract:  Muskmelon is a fruit crop commodity that has high prospects, so productivity and 
quality need to be considered. Efforts to increase the productivity and quality of melons can be 
done by growing melons hydroponically. One aspect that needs to be considered in hydroponic 
fruit cultivation is spacing. This study aims to determine the optimum spacing for plant growth 
and melon fruit quality. The experimental design used was a single factor randomized complete 
block design (RCBD). The experimental factor was the spacing of 36x20 cm and 40x20 cm. The 
observed data were analyzed by analysis of variance (ANOVA) and if significantly different, 
followed by Least Significant Difference (LSD) analysis with an error rate of 5%. The results 
showed that the spacing had no effect on the vegetative variables, namely leaf length and width 
and stem diameter. Plant spacing affects fruit weight, fruit diameter and fruit sweetness level. 
The optimum spacing for the growth and development of melon plants is 40x20 cm. 

Keywords: hydroponic, muskmelon, plant spacing. 

Abstrak: Melon merupakan salah satu komoditas tanaman buah yang memiliki prospek yang 
tinggi, sehingga produktivitas dan kualitasnya perlu diperhatikan. Upaya peningkatan 
produktivitas dan kualitas melon dapat dilakukan dengan menanam melon secara hidroponik. 
Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam budidaya buah secara hidroponik adalah 
jarak tanam. Penelitian ini bertujuan mengetahui jarak tanam optimum bagi pertumbuhan 
tanaman dan kualitas buah melon. Rancangan percobaan yang diguanakan adalah rancangan 
acak kelompok lengkap (RAKL) faktor tunggal. Faktor percobaan adalah jarak tanam yaitu 
36x20 cm dan 40x20 cm.Data hasil pengamatan dianalisis dengan analisis varians (ANOVA) 
dan jika berbeda nyata, dilanjutkan dengan analisis Beda Nyata Tunggal (BNT) dengan tingkat 
kesalahan 5%. Hasil menunjukkan jarak tanam tidak berpengaruh terhadap peubah vegetatif 
yaitu panjang dan lebar daun dan diameter batang. Jarak tanam berpengaruh terhadap bobot 
buah, diameter buah dan tingkat kemanisan buah. Jarak tanam yang optimum bagi 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman melon yaitu 40x20 cm. 

Kata Kunci: hidroponik, melon, jarak tanam.  

Pendahuluan 

Melon merupakan salah satu komoditas buah yang digemari masyarakat karena memiliki 

keunggulan pada rasa yang manis, warna daging bervariasi, tekstur daging yang renyah, dan 

aroma yang khas. Keunggulan ini menjadikan prospek melon cukup tinggi sehingga produksi 

dan kualitasnya perlu diperhatikan (Daryono, 2016). Melon termasuk komoditas hortikultura 

yang memiliki nilai jual yang tinggi. Produksi melon Indonesia pada tahun 2021 sejumlah 
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129.147 ton, pada tahun 2020 sejumlah 138.177 ton. Berdasarkan data tersebut, menunjukkan 

adanya penurunan produksi. Penurunan produksi melon dapat dikarenakan berbagai faktor 

diantaranya faktor iklim seperti intensitas cahaya dan curah hujan, serta faktor budidaya seperti 

pemupukan dan jarak tanam yang digunakan (Zahara, 2022).   

Peningkatan produktivitas melon dapat diupayakan dengan budidaya secara hidroponik. 

Budidaya secara hidroponik memiliki beberapa keunggulan, diantaranya: 1) penggunaan air 

dan nutrisi lebih efisien (Mas’ud, 2009), 2) nutrisi dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

tanaman, 3) dapat dikembangkan pada lahan sempit, 4) budidaya tidak bergantung musim, dan 

5) pengendalian organisme pengganggu tanaman lebih mudah, sehingga dapat menghasilkan 

produk yang lebih berkualitas (Sakamoto & Suzuki, 2015).  

Salah satu aspek yang perlu dikaji adalah pengaturan jarak tanam. Jarak tanam dapat 

berpengaruh terhadap persaingan air, unsur hara dan intensitas cahaya sehingga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Jarak tanam yang optimum dapat 

mengurangi adanya persaingan input pada tanaman dan dapat meningkatkan efisiensi dalam 

praktik budidaya, sehingga dalam satuan luas dapat berproduksi optimum dan menghasilkan 

buah dengan kualitas yang unggul. Penelitian mengenai jarak tanam ini diharapkan dapat 

memberikan informasi jarak tanam yang optimum bagi pertumbuhan dan kualitas buah melon. 

Metode 

Penelitian dilaksanakan di greenhouse Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman, 

Purwokerto Utara mulai November 2022 sampai Januari 2023. Bahan yang digunakan adalah 

benih melon varietas Golden Aroma F1, rockwool, nutrisi AB mix melon. Alat yang digunakan 

adalah sistem NFT yang terdiri dari tangka air, pipa PVC 2,5”, pompa air, selang PE, jangka 

sorong, meteran, timbangan analitik, gunting, tali lanjaran, pH meter, EC meter dan penggaris. 

Rancangan percobaan yang diguanakan adalah rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) 

faktor tunggal. Faktor percobaan adalah jarak tanam yaitu 36x20 cm dan 40x20 cm. Setiap taraf 

perlakuan memiliki 4 ulangan sehingga diperoleh 8 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan 

terdiri dari 10 tanaman yang diamati. Pipa yang digunakan sepanjang 8 meter, sehingga pada 

jarak tanam 36x20 cm populasinya 22 tanaman, sedangkan pada jarak tanam 40x20 cm 

populasinya 22 tanaman. Data hasil pengamatan dianalisis dengan analisis varians (ANOVA) 

dan jika berbeda nyata, dilanjutkan dengan analisis Beda Nyata Tunggal (BNT) dengan tingkat 

kesalahan 5%. 
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Hasil 

Faktor lingkungan 

Jarak tanam berpengaruh terhadap kepadatan populasi sehingga iklim mikro di dalam 

greenhouse akan mengalami perubahan. Berikut tabel suhu, kelembaban dan intensitas cahaya 

pada lingkungan mikro tanaman melon. Suhu pada lingkungan budidaya melon secara 

hidroponik berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman melon, terutama jika dibudidayakan 

pada kondisi greenhouse yang tidak terdapat kontrol suhu di dalamnya. Rata-rata suhu pada 

jarak tanam 36x20 cm berkisar 34,4 °C, sedangkan rata-rata suhu pada jarak tanam 40 x 20 cm 

sebesar 33,5 °C (Tabel 1). Kelembaban udara pada jarak tanam 36 x 20 cm lebih tinggi 

dibandingkan pada jarak tanam 40 x 20 cm. Pada jarak tanam 40 x 20 cm kelembaban udara 

berkisar 56,3%, pada jarak tanam 36 x 20 cm, kelembaban udara rata-rata berkisar 59,2%. Nilai 

kelembaban pada jarak tanam 36 x 20 cm lebih tinggi disebabkan karena kepadatan populasinya 

lebih tinggi, Kepadatan tanaman yang tinggi juga berdampak pada penurunan intensitas cahaya. 

Intensitas cahaya pada jarak tanam 40 x 20 cm antar tanaman lebih tinggi sekitar 24,9%, 

dibandingkan intensitas cahaya pada jarak tanam 36 x 20 cm. 

Pertumbuhan vegetatif tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan jarak tanam tidak berpengaruh terhadap panjang, lebar daun 

dan diameter batang. Namun, terdapat tren pada jarak tanam lebih rendah (36 x 20 cm) 

cenderung meningkatkan panjang, lebar daun dan diameter batang, tetapi diameter batangnya 

meningkat meskipun tidak signifikan secara statistika (Tabel 2).  

Peubah generatif dan kualitas buah 

Hasil analisis ragam menujukkan jarak tanam berpengaruh pada peubah bobot buah dan 

diameter buah. Jarak tanam 36 x 20 cm secara nyata menurunkan bobot dan diameter buah. 

Rata-rata bobot buah yang dihasilkan pada jarak tanam 40 x 20 cm sebesar 1.078 gram, 

sedangkan pada jarak tanam 36 x2 0 cm sebesar 894,25 gram, sehingga selisihnya mencapai 

184,47 gram. Pada jarak tanam 36 x 20 cm mengalami peningkatan populasi, namun 

produktivitas per satuan luas menurun disebabkan karena peningkatan populasi tidak 

berbanding lurus dengan bobot buah yang dihasilkan. Kandungan gula terlarut pada melon 

dengan jarak tanam 40 x 20 cm lebih tinggi, dengan rata-rata 15 Brix, sedangkan pada jarak 

tanam 36 x 20 cm lebih rendah hanya berkisar 13,5 Brix (Tabel 3).  

Pada penelitian ini, adanya perbedaan intensitas cahaya yang diterima juga menyebabkan 

kualitas net yang dihasilkan. Varietas Golden Aroma merupakan jenis melon yang 



Minarni & Ulinnuha: Pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan kualitas melon  

│ 148 

Agritech: Jurnal Ilmu-Ilmu Pertanian — Vol 25, No 1 (2023) 

permukaannya terdapat net. Pada jarak tanam 40 x2 0 cm, net terbentuk lebih sempurna 

dibandingkan pada jarak tanam 36 x 20 cm (Gambar 1). 

 

Tabel 1.  Faktor lingkungan mikro tanaman melon pada jarak tanaman yang berbeda. 

Faktor lingkungan Jarak tanam (cm) 

 36 x 20 40 x 20 

Suhu (°C) 34,4 33,5  

Kelembaban (%) 59,2 56,3 

Intensitas cahaya (lux) 44.265  59.020  

 

Tabel 2.  Panjang, lebar daun, dan diameter batang) tanaman melon pada jarak tanam yang berbeda. 

Variabel  Jarak tanam (cm) 

36 x 20 40 x 20 

Panjang daun (cm) 16,750 a 16,475 a 
Lebar daun (cm)  21,475 a 20,025 a 
Diameter batang (mm) 7,850 a 7,525 a 

Keterangan: Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan nyata menurut uji BNT 
taraf nyata 5%.  
 

Tabel 3.  Bobot, diameter buah, dan kadar kemanisan buah melon pada jarak tanam yang berbeda. 

Variabel  Jarak tanam (cm) 

36 x 20 40 x 20 

Bobot buah per tanaman (g) 1.078,72 a 894,25 b 

Bobot buah per petak (g) 21.574,40 a 19.673,50 b 

Diameter buah (cm)  138,55 a 126,40 a 

Kadar kemanisan (brix) 15,00 a 13,50 b 

Keterangan: Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan nyata 
menurut uji BNT taraf nyata 5%. 

 

 

Gambar 1.  Net yang terbentuk pada jarak tanam a. 40 x 20 cm dan b. 36 x 20 cm 

 

 

 

a b 
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Pembahasan 

Suhu merupakan faktor penting dalam budidaya tanaman melon. Menurut Baker & Reddy 

(2001), suhu yang optimal bagi pertumbuhan tanaman melon berkisar antara 27-35 °C, Pulela 

et al., (2020) menambahkan, suhu di atas 35 °C dapat menyebabkan fertilitas pada pollen, 

sehingga dapat mempengaruhi keberhasilan dalam polinasi tanaman melon. Sedangkan 

intensitas cahaya berperan penting dalam fotosintesis serta perkembangan buah melon. 

Intensitas cahaya ini berpengaruh terhadap laju fotosintesis tanaman. Intensitas cahaya 

berpengaruh terhadap struktur dan fungsi organ fotosintetik (Shafiq et al., 2021), yang akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Jarak tanam dapat berpengaruh terhadap tingkat kompetisi antar tanaman. Kompetisi diartikan 

sebagai kemampuan antara dua atau beberapa organisme untuk memperebutkan unsur hara, 

air, cahaya, dan ruang pertumbuhan. Persaingan terjadi jika unsur-unsur tersebut tidak cukup 

tersedia untuk keduanya (Arifin et al., 2017). Adanya persaingan intensitas cahaya berakibat 

pada menurunnya laju fotosintesis, pembentukan dan inisiasi bunga yang kurang optimum, 

perkembangan buah terhambat dan mengakibatkan buah dan bunga gugur (Rungruksathan & 

Khurnpoon, 2016). Menurunnya laju fotosintesis berpengaruh terhadap akumulasi fotosintat 

yang dihasilkan, sehingga pada jarak tanam yang lebih rapat menghasilkan buah yang bobotnya 

lebih rendah (Ulinnuha et al., 2020). jarak tanam yang optimum akan menghasilkan 

pertumbuhan tajuk tanaman yang baik sehingga dapat memanfaatkan intensitas cahaya secara 

optimum dan pertumbuhan daerah perakaran yang baik sehingga dapat memanfaatkan lebih 

banyak unsur hara yang tersedia di daerah perakaran (Ali et al., 2009). 

Pada penelitian ini, adanya perbedaan intensitas cahaya yang diterima juga menyebabkan 

kualitas net yang dihasilkan. Varietas Golden Aroma merupakan jenis melon yang 

permukaannya terdapat net. Pada jarak tanam 40 x 20 cm, net terbentuk lebih sempurna 

dibandingkan pada jarak tanam 36 x 20 cm. Hal ini terkait dengan intesnitas cahaya yang 

diterima. Intensitas cahaya berhubungan dengan radiasi matahari. Radiasi matahari merupakan 

faktor kunci dalam kualitas buah apel seperti ukuran buah, kekerasan, padatan terlarut, dan 

kandungan antosianin. Perubahan yang terjadi selama tahap pematangan, meliputi penurunan 

kekerasan daging secara bertahap, perubahan pigmen buah, dan peningkatan konsentrasi gula. 

Intensitas cahaya rendah menurunkan konsentrasi padatan terlarut dan bobot pada buah apel 

(Van Giap et al., 2021). Pada pohon persik, intensitas cahaya rendah dapat menunda waktu 

panen dan menurunkan padatan terlarut (Marini et al., 2019). 
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Akumulasi gula di dalam buah dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang dimanfaatkan dalam 

proses fotosintesis. Menurut Campbell et al. (2021) suhu yang lebih tinggi dapat menyebabkan 

peningkatan aktivitas Rubisco dan peningkatan aktivitas fotosintesis secara keseluruhan. 

Peningkatan intensitas cahaya dapat meningkatkan laju fotosintesis yang nantinya akan 

berpengaruh pada fotosintat yang diakumulasi. Intensitas cahaya yang tinggi dapat 

menyebabkan peningkatan iklim mikro di lingkungan pertanaman.  

Jarak tanam yang terlalu rapat mengakibatkan tingginya tingkat kompetisi antar tanaman, 

sehingga dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman kentang. Hidayah et al. 

(2017), menyatakan bahwa pada tanaman kentang, kompetisi pada populasi tinggi akan 

menurunkan indeks luas daun, berat kering tanaman, produksi umbi, dan ukuran umbi 

pertanaman. Munawaroh et al. (2019), menyatakan kompetisi pada tanaman kentang dapat 

menyebabkan tanaman mengalami pertumbuhan yang terhambat. Tanaman kentang dapat 

memiliki tinggi yang sangat rendah karena tidak mendapatkan cukup ruang dalam fase vegetatif 

pada penanaman dengan tingkat kompetisi tinggi. 

Simpulan 

 Jarak tanam tidak berpengaruh terhadap peubah vegetatif yaitu panjang dan lebar daun dan 

diameter batang. Jarak tanam berpengaruh terhadap bobot buah, diameter buah dan tingkat 

kemanisan buah. Jarak tanam yang optimum bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

melon yaitu 40x20 cm. Jarak tanamn 40x20 cm dapat menghasilkan buah melon dengan bobot 

rata-rata 1.078,72 gram, lebih tinggi dibandingkan bobot buah pada jarak tanam 36x20 cm yaitu 

894,25 gram. 
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